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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan keluarga dan teman sebaya 

terhadap keputusan pemilihan jurusan dengan self-efficacy sebagai variabel mediasi pada siswa 

SMK swasta di Kota Semarang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi 

yang menguji peran mediasi self-efficacy secara simultan dalam hubungan antara lingkungan 

keluarga, teman sebaya, dan keputusan pemilihan jurusan, khususnya pada konteks SMK 

swasta program MPLB. Selain itu, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh teman sebaya 

terhadap keputusan pendidikan masih menunjukkan hasil yang belum konsisten. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis Structural Equation Modeling–Partial 

Least Squares (SEM-PLS). Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara langsung 

kepada responden serta melalui Google Form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

langsung lingkungan keluarga dan teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

self-efficacy. Selain itu, lingkungan keluarga serta self-efficacy juga terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pemilihan jurusan. Namun, variabel teman 

sebaya tidak memberikan pengaruh langsung yang signifikan terhadap keputusan pemilihan 

jurusan. Selanjutnya, secara tidak langsung self-efficacy merupakan variabel mediator yang 

signifikan, di mana self-efficacy terbukti mampu memediasi pengaruh lingkungan keluarga dan 

teman sebaya terhadap keputusan pemilihan jurusan secara signifikan. Dengan demikian, self-

efficacy memiliki peran penting sebagai variabel mediasi dalam menghubungkan pengaruh 

lingkungan keluarga dan teman sebaya terhadap keputusan pemilihan jurusan siswa. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan menambahkan 

variabel lain agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi keputusan pemilihan jurusan. 

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Teman Sebaya, Self-Efficacy, Keputusan Pemilihan 

Jurusan 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of family and peer environments on major selection 

decisions, with self-efficacy as a mediating variable, among students at private vocational high 

schools in Semarang. This study was motivated by the limited number of studies that have 

examined the simultaneous mediating role of self-efficacy in the relationship between family 

environment, peers, and major selection decisions, particularly in the context of private 

vocational high schools offering the MPLB program. Additionally, previous research findings 

regarding the influence of peers on educational decisions have yielded inconsistent results. The 

method used was a quantitative approach with Structural Equation Modeling–Partial Least 

Squares (SEM-PLS) analysis. Data were collected through the direct distribution of 

questionnaires to respondents and via Google Forms. The results of the study indicate that 
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family and peer environments have a direct, positive, and significant effect on self-efficacy. 

Furthermore, the family environment and self-efficacy were also found to have a positive and 

significant influence on the decision to choose a major. However, the peer group variable did 

not have a significant direct effect on the decision to choose a major. Furthermore, self-efficacy 

was found to be a significant mediating variable, as it was shown to significantly mediate the 

influence of the family and peer group environments on the decision to choose a major. Thus, 

self-efficacy plays a crucial role as a mediating variable in linking the influence of family and 

peer environments on students’ major selection decisions. Future research is recommended to 

develop a research model by incorporating additional variables to provide a more 

comprehensive understanding of the factors influencing major selection decisions. 

Keywords: Family Environment, Peer Group, Self-Efficacy, Major Selection Decision 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam mengembangkan kualitas dan kompetensi 

sumber daya manusia. Melalui proses pendidikan, generasi muda dipersiapkan menjadi penerus 

bangsa yang mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Khairinal et 

al., 2022). Dalam konteks persaingan global dan dinamika dunia kerja yang terus berkembang, 

pendidikan memiliki peran strategis dalam membekali individu dengan keterampilan yang 

relevan guna menghadapi tuntutan pasar kerja (Aulia & Miftahunnajah, 2025). Salah satu jenis 

pendidikan yang berfokus pada kesiapan kerja adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Lembaga ini berperan dalam mengembangkan keterampilan peserta didik yang dibutuhkan oleh 

dunia usaha dan industri. 

Kurikulum SMK dirancang berdasarkan standar kompetensi industri guna menyiapkan 

peserta didik agar siap menghadapi dunia kerja. Sehingga, ketepatan dalam memilih bidang 

keahlian menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan vokasi. Pemilihan jurusan 

pada jenjang SMK merupakan keputusan penting yang tidak hanya memengaruhi arah 

pendidikan selanjutnya, tetapi juga memberikan dampak jangka panjang terhadap 

perkembangan karier dan masa depan (Subhani, 2025). Dalam konteks SMK, keputusan 

pemilihan jurusan bersifat semakin penting karena sejak awal peserta didik diarahkan pada 

program keahlian yang spesifik dan berbasis kompetensi. Banyaknya pilihan jurusan sering 

menimbulkan kebimbangan dalam menentukan pilihan yang tepat, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi kesiapan dan peluang peserta didik setelah lulus (Fadjrin & Muhsin, 2017). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pemilihan jurusan tidak sekadar pilihan, melainkan langkah 

awal dalam pengembangan keterampilan dan kesiapan karier. Pada tingkat SMK, pembelajaran 

difokuskan pada penguasaan keterampilan praktis sesuai kebutuhan industri agar lulusan tidak 

hanya memiliki pemahaman teoretis, tetapi juga keterampilan teknis yang dapat diterapkan 

secara langsung dalam dunia kerja.  

Pada program keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB), yang 

berfokus pada kompetensi administrasi, layanan bisnis, dan komunikasi profesional (Framesthi 

& Subrayanti, 2025) ketepatan dalam memilih jurusan menjadi semakin penting. Meskipun 

MPLB memiliki peluang kerja yang cukup luas di sektor perkantoran (Rusdiyanto et al., 2023) 

data BPS (2025) menunjukkan bahwa lulusan SMK masih memiliki tingkat pengangguran 

tertinggi dibandingkan jenjang pendidikan lainnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa salah 

satu faktor yang turut berkontribusi adalah kurang tepatnya proses pengambilan keputusan 

dalam pemilihan jurusan pada awal memasuki pendidikan vokasi. 
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketepatan dalam memilih jurusan pada program 

MPLB tidak hanya berdampak pada peluang kerja, tetapi juga berkaitan dengan aspek 

psikologis dan proses belajar peserta didik. Sriyanto (2025) menyampaikan bahwa kesesuaian 

jurusan dengan minat dan bakat mampu mendorong peningkatan motivasi belajar peserta didik 

itu sendiri, sedangkan ketidaksesuaian jurusan yang dipilih cenderung menurunkan motivasi 

belajar karena ketidaknyamanan dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran 

berbasis praktik. Selain itu, Saputra (2024) mengindikasikan bahwa ketidaktepatan dalam 

pemilihan jurusan dapat memberikan dampak negatif terhadap prestasi akademik, keterlibatan 

belajar, dan kondisi psikologis sehingga menurunkan kepuasan terhadap jurusan yang dipilih. 

Temuan tersebut menegaskan bahwa pemilihan jurusan, khususnya pada MPLB, sebaiknya 

harus didasarkan pada kesesuaian minat, bakat, serta keyakinan peserta didik terhadap 

kemampuannya. Hal ini menjadi penting untuk diperhatikan, mengingat karakteristik MPLB 

yang menuntut penguasaan prosedur kerja dan keterampilan layanan profesional sehingga 

membutuhkan kecocokan antara kemampuan individu dan bidang keahlian. Namun dalam 

praktiknya, keputusan pemilihan jurusan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi 

juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yang turut membentuk arah pilihan peserta didik.  

Sejalan dengan hal tersebut, pemilihan jurusan pada peserta didik dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan, baik dari dalam diri individu maupun dari lingkungan 

sekitar. Lingkungan keluarga berperan signifikan dalam membentuk orientasi keputusan 

melalui dukungan emosional dan ekspektasi karier yang dapat memengaruhi persepsi peserta 

didik ketika memilih jurusan (Pratama & Murwaningsih, 2024). Suwarno (2017) mengatakan 

bahwa keluarga merupakan lingkungan pendidikan paling awal yang membentuk kepribadian, 

sehingga dukungan dan informasi yang diberikan keluarga dapat memperkuat keyakinan 

peserta didik dalam pengambilan keputusan. Selain itu, teman sebaya juga memiliki pengaruh 

signifikan karena peserta didik cenderung mengikuti saran yang diberikan oleh sahabat 

terdekatnya dalam menentukan pilihan, melalui dukungan positif dari teman sebaya dapat 

mengubah arah keputusan karier (Amsir & Arifyanto, 2020) terutama ketika pemahaman 

peserta didik terhadap perencanaan karier masih terbatas, sehingga mereka lebih rentan 

dipengaruhi oleh lingkungan pertemanan (Kristiono, 2018). Di sisi lain, self-efficacy 

merupakan faktor internal yang berperan dalam proses pengambilan keputusan pemilihan 

jurusan oleh peserta didik. Tingkat keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki 

dapat memengaruhi sikap, keteguhan, serta kepercayaan diri siswa dalam menentukan pilihan 

pendidikan maupun arah karier di masa mendatang (Bella et al., 2022). Dalam perspektif teori, 

Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang dikembangkan oleh Lent et al. (1994) dari teori  

Bandura (1977), self-efficacy tidak terbentuk tiba-tiba, melainkan berkembang melalui 

pengalaman serta dukungan sosial, khususnya dari keluarga dan teman sebaya. Self-efficacy 

merupakan komponen yang memediasi pengaruh faktor lingkungan terhadap pengambilan 

keputusan jurusan. Oleh karena itu, keyakinan diri tersebut berpotensi berperan sebagai variabel 

mediasi dalam proses pemilihan jurusan.  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa lingkungan keluarga, teman sebaya, 

dan self-efficacy berpengaruh terhadap keputusan pendidikan maupun karier peserta didik. 

Hidayat et al. (2022) yang dilakukan pada siswa SMK menunjukkan bahwa dukungan keluarga 

dan self-efficacy berpengaruh langsung terhadap pengambilan keputusan karier dengan model 

hubungan langsung antarvariabel. Sementara itu, Bella et al. (2022) pada siswa SMA juga 

menemukan bahwa self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan 

karier, yang menegaskan peran faktor internal dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, 
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Sulusyawati & Juwanto (2021) pada konteks siswa SMA menemukan bahwa teman sebaya 

lebih dominan pada tahap perencanaan karier dibandingkan tahap pengambilan keputusan 

akhir, sehingga pengaruhnya tidak selalu bersifat langsung. Di sisi lain, Alissa & Akmal (2019) 

pada konteks mahasiswa menunjukkan bahwa self-efficacy dapat berperan sebagai variabel 

mediasi dalam hubungan antara dukungan sosial dan adaptabilitas karier, yang menegaskan 

adanya mekanisme tidak langsung dalam proses pengambilan keputusan. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang umumnya menguji hubungan langsung antarvariabel pada konteks 

SMA, SMK, dan mahasiswa serta belum mengintegrasikan seluruh variabel dalam satu model 

mediasi, kajian yang ada belum menjelaskan mekanisme hubungan antara lingkungan keluarga 

dan teman sebaya terhadap keputusan pemilihan jurusan melalui self-efficacy, khususnya pada 

konteks SMK Swasta. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini adalah pengujian model 

mediasi self-efficacy dalam menjelaskan pengaruh lingkungan keluarga dan teman sebaya 

terhadap keputusan pemilihan jurusan pada siswa SMK swasta program MPLB di Kota 

Semarang. 

Hasil observasi awal saat pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

menunjukkan bahwa sebagian siswa kelas X merasa kurang cocok dengan jurusan yang dipilih 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh kecenderungan 

siswa dalam mengikuti pilihan orang tua maupun teman sebaya tanpa pertimbangan yang 

matang. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh lingkungan keluarga dan teman sebaya terhadap keputusan pemilihan jurusan pada 

siswa SMK swasta di Kota Semarang dengan self-efficacy sebagai variabel mediasi.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Metode ini 

digunakan untuk menganalisis pengaruh antarvariabel serta menguji peran mediasi self-efficacy 

dalam model penelitian. Populasi penelitian berjumlah 316 siswa kelas X Program Keahlian 

Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) yang berasal dari tujuh SMK swasta di 

Kota Semarang. Karakteristik responden penelitian merupakan siswa kelas X MPLB yang telah 

menentukan pilihan jurusan pada saat memasuki jenjang SMK sehingga dianggap relevan 

dengan tujuan penelitian. Sampel penelitian sebanyak 177 siswa ditentukan menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling, yaitu setiap siswa dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih 

sebagai responden. Proses pemilihan dilakukan melalui teknik undian berdasarkan daftar nama 

siswa yang diperoleh dari sekolah hingga jumlah sampel terpenuhi. 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara langsung dan melalui Google 

Form. Instrumen penelitian terdiri atas 50 item pernyataan yang meliputi variabel lingkungan 

keluarga (12 item), teman sebaya (12 item), self-efficacy (15 item), dan keputusan pemilihan 

jurusan (11 item). Seluruh item diukur menggunakan skala Likert empat poin, mulai dari 1 

(sangat tidak setuju) hingga 4 (sangat setuju). Variabel lingkungan keluarga diukur melalui 

indikator pengertian dan perhatian orang tua, pemberian informasi terkait pendidikan, 

pemberian arahan, dan dukungan terhadap keputusan anak (Slameto, 2010; Siregar et al., 2015). 

Variabel teman sebaya melalui interaksi sosial teman sebaya, keterlibatan individu dalam 

berinterkasi, dukungan teman sebaya, dan kasih sayang antar teman (Liani, 2019).  Variabel 

self-efficacy melalui keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, tanggung jawab, 

rasional dan realistis (Suartini et al., 2023).  Variabel keputusan pemilihan jurusan melalui 

eksplorasi, kristalisasi, pemilihan, klarifikasi (Maretawati et al., 2023). Instrumen disusun 
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berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan serta disesuaikan dengan konteks 

pemilihan jurusan siswa SMK. Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen diuji 

coba kepada 30 siswa pada sekolah yang tidak termasuk dalam sampel penelitian. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Coba Instrumen (Pilot Test) pada 30 Responden 

Variabel Rentang 

Loading Factor 

Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

AVE 

Lingkungan Keluarga 0.569–0.907 0.954 0.959 0.649 

Teman Sebaya 0.705–0.878 0.953 0.959 0.663 

Self-Efficacy 0.726–0.943 0.969 0.973 0.705 

Keputusan Pemilihan Jurusan 0.488–0.855 0.935 0.945 0.594 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa pada variabel lingkungan keluarga (X1) dan 

keputusan pemilihan jurusan (Y) masing-masing terdapat satu item yang tidak memenuhi 

kriteria validitas sehingga dieliminasi, sedangkan variabel teman sebaya (X2) dan self-efficacy 

(Z) seluruh itemnya memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, instrumen penelitian utama 

telah direvisi dan dinyatakan valid serta reliabel. 

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least 

Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Metode SEM-PLS dipilih 

karena mampu menguji hubungan langsung dan tidak langsung secara simultan pada model 

penelitian yang melibatkan variabel mediasi. Evaluasi model pengukuran (outer model) 

dilakukan melalui pengujian validitas konvergen menggunakan nilai loading factor > 0.70 dan 

Average Variance Extracted (AVE) > 0.50, validitas diskriminan menggunakan nilai 

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) < 0.90, serta reliabilitas konstruk menggunakan nilai 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0.70. Evaluasi model struktural (inner model) 

dilakukan melalui analisis nilai Variance Inflation Factor (VIF), R-Square (R²), effect size (f²), 

dan path coefficient. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik bootstrapping 

sebanyak 5.000 subsampel dengan kriteria T-Statistic > 1.96 dan P-Value < 0.05 untuk menguji 

pengaruh langsung maupun tidak langsung antarvariabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

Model penelitian menunjukkan hubungan antara Lingkungan Keluarga (X1), Teman 

Sebaya (X2), Self-Efficacy (Z), dan Keputusan Pemilihan Jurusan (Y), dengan Self-Efficacy 

sebagai variabel mediasi. 
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Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Menurut Hair et al. (2019) outer model pada SmartPLS digunakan untuk menguji 

hubungan antara indikator dan variabel laten serta memastikan validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Variabel Rentang 

Loading Factor 

Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

AVE 

Lingkungan Keluarga 0.704–0.824 0.932 0.941 0.573 

Teman Sebaya 0.702–0.826 0.933 0.942 0.575 

Self-Efficacy 0.707–0.807 0.940 0.947 0.544 

Keputusan Pemilihan Jurusan 0.704–0.817 0.923 0.935 0.568 

Hasil pengujian menunjukkan seluruh konstruk memenuhi kriteria evaluasi model 

pengukuran, dengan nilai outer loading > 0.70, AVE > 0.50, serta Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability > 0.70. Dengan demikian, model pengukuran dalam penelitian ini 

dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak dilanjutkan pada pengujian model struktural. 

Uji Validitas Diskriminan 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan (HTMT) 

Konstruk HTMT 

Lingkungan Keluarga ↔ Keputusan Pemilihan Jurusan 0.753 

Self-Efficacy ↔ Keputusan Pemilihan Jurusan 0.742 

Self-Efficacy ↔ Lingkungan Keluarga 0.669 

Teman Sebaya ↔ Keputusan Pemilihan Jurusan 0.575 

Teman Sebaya ↔ Lingkungan Keluarga 0.513 

Teman Sebaya ↔ Self-Efficacy 0.735 

Seluruh nilai HTMT berada di < 0.90, sehingga seluruh konstruk dinyatakan memiliki 

validitas diskriminan yang baik. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Menurut Hair et al. (2019) dalam penelitian berbasis SmartPLS, inner model digunakan 

untuk menguji hubungan antarvariabel laten dalam model struktural. 

Collinearity Statistics (VIF) 

 

Tabel 4. Hasil Uji Collinearity Statistics (VIF) 

Variabel Rentang VIF Keterangan 

Lingkungan Keluarga 1.865–2.861 Bebas multikolinearitas 

Teman Sebaya 1.980–3.047 Bebas multikolinearitas 

Self-Efficacy 2.059–3.332 Bebas multikolinearitas 

Keputusan Pemilihan Jurusan 1.937–3.278 Bebas multikolinearitas 

Hasil penelitian menunjukkan seluruh variabel memiliki VIF 1.865–3.332, sehingga 

model dinyatakan bebas multikolinearitas. 

R-Square 

 

Tabel 5. Hasil Uji R-Square 
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Konstruk R-square R-square adjusted Keterangan 

Keputusan Pemilihan Jurusan 0.608 0.602 Sedang 

Self-Efficacy 0.603 0.598 Sedang 

Nilai R-Square pada variabel Keputusan Pemilihan Jurusan sebesar 0.608 dan Self-

Efficacy sebesar 0.603, yang keduanya berada pada kategori sedang. 

F-Square 

 

Tabel 6. Hasil Uji F-Square 

Variabel 
Lingkungan 

Keluarga 

Teman 

Sebaya 

Self-

Efficacy 

Keputusan 

Pemilihan 

Jurusan 

Lingkungan Keluarga – 0.283 – 0.285 

Teman Sebaya – – 0.517 0.007 

Self-Efficacy – – – 0.144 

Keputusan Pemilihan Jurusan – – – – 

Hasil F-Square menunjukkan pengaruh terbesar terdapat pada Teman Sebaya terhadap 

Self-Efficacy (0.517), sedangkan pengaruh terkecil pada Teman Sebaya terhadap Keputusan 

Pemilihan Jurusan (0.007). 

Pengujian Hipotesis (Direct Effect) 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis (Direct Effect) 

Hipotesis Hubungan 
Original 

Sample 

T-

Statistics 

P-Value 

H1 
Lingkungan Keluarga → Self-

Efficacy 
0.382 5.430 0.001 

H2 Teman Sebaya → Self-Efficacy 0.517 6.584 0.001 

H3 
Lingkungan Keluarga → Keputusan 

Pemilihan Jurusan 
0.431 5.314 0.001 

H4 
Teman Sebaya → Keputusan 

Pemilihan Jurusan 
0.075 0.871 0.384 

H5 
Self-Efficacy → Keputusan Pemilihan 

Jurusan 
0.376 3.650 0.001 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7, hipotesis pertama (H1) diterima karena 

lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy dengan nilai 

original sample sebesar 0.382, t-statistics sebesar 5.430, dan p < 0.001.  

Hipotesis kedua (H2) diterima karena teman sebaya memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap self-efficacy, dengan nilai original sample 0.517, t-statistics 6.584, dan p < 

0.001.  

Hipotesis ketiga (H3) diterima karena lingkungan keluarga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pemilihan jurusan dengan nilai original sample sebesar 0.431, t-

statistics sebesar 5.314, dan p < 0.001.  
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Hipotesis keempat (H4) ditolak karena teman sebaya tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pemilihan jurusan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai original sample sebesar 

0.075, t-statistics sebesar 0.871, dan p = 0.384 > 0.05.  

Hipotesis kelima (H5) diterima karena self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pemilihan jurusan dengan nilai original sample sebesar 0.376, t-statistics 

sebesar 3.650, dan p < 0.001.  

Uji Specific Indirect  Effect (Mediasi) 

 

Tabel 8. Hasil Uji Specific Indirect Effect (Mediasi) 

Hipotesis Hubungan 
Original 

Sample 

T-

Statistics 

P-Value 

H6 
Lingkungan Keluarga → Self-Efficacy 

→ Keputusan Pemilihan Jurusan 
0.144 2.734 0.001 

H7 
Teman Sebaya → Self-Efficacy → 

Keputusan Pemilihan Jurusan 
0.194 3.494 0.001 

 Berdasarkan hasil pengujian specific indirect effect pada Tabel 8, hipotesis keenam 

(H6) diterima karena lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pemilihan jurusan melalui self-efficacy. Hal ini ditunjukkan oleh nilai original 

sample sebesar 0.144, t-statistics sebesar 2.734, dan p < 0.001.  

 Selanjutnya, hipotesis ketujuh (H7) juga diterima karena teman sebaya berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pemilihan jurusan melalui self-efficacy. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai original sample sebesar 0.194, t-statistics sebesar 3.494, dan p < 0.001.  

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berperan penting dalam 

meningkatkan self-efficacy siswa. Hal ini dapat dijelaskan karena keluarga merupakan 

lingkungan sosial pertama yang memberikan pengalaman belajar, dukungan emosional, serta 

penguatan terhadap kemampuan diri siswa. Dalam kerangka Social Cognitive Career Theory 

(SCCT) oleh Lent et al.  (1994), pengalaman sosial dalam keluarga menjadi sumber utama 

pembentukan self-efficacy yang memengaruhi pengambilan keputusan pendidikan. Temuan ini 

sejalan dengan Suwarno (2017) yang menyatakan bahwa keluarga memiliki peran utama dalam 

pembentukan karakter dan kepercayaan diri siswa dalam pengambilan keputusan. 

Temuan juga menunjukkan bahwa teman sebaya berpengaruh terhadap self-efficacy. 

Hal ini terjadi karena interaksi sosial dengan teman sebaya memberikan ruang bagi siswa untuk 

memperoleh dukungan, motivasi, serta umpan balik terhadap kemampuan diri. Pada masa 

remaja, lingkungan teman sebaya menjadi salah satu sumber referensi penting dalam 

pembentukan persepsi diri karena intensitas interaksi yang tinggi. Hasil ini konsisten dengan 

Amsir & Arifyanto (2020) yang menyatakan bahwa dukungan teman sebaya dapat 

meningkatkan kepercayaan diri individu dalam perencanaan karier dan pengambilan keputusan 

pendidikan. 

Lingkungan keluarga berperan dalam keputusan pemilihan jurusan siswa SMK karena 

memberikan arahan, harapan, dan pertimbangan yang menjadi dasar dalam menentukan pilihan 

pendidikan yang sesuai dengan masa depan. Peran ini semakin kuat dalam pendidikan vokasi 

karena berkaitan dengan kesiapan kerja setelah lulus. Hal ini terjadi karena keluarga memiliki 

kedekatan emosional serta pemahaman terhadap kondisi dan potensi siswa, sehingga masukan 

yang diberikan cenderung menjadi acuan utama dalam pengambilan keputusan pendidikan. 
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Temuan ini sejalan dengan Pratama & Murwaningsih (2024) yang menegaskan besarnya 

pengaruh keluarga terhadap keputusan pendidikan dan orientasi karier siswa. 

Berbeda dengan lingkungan keluarga, teman sebaya tidak berpengaruh langsung secara 

signifikan terhadap keputusan pemilihan jurusan. Hal ini dapat dijelaskan karena pemilihan 

jurusan merupakan keputusan jangka panjang, sehingga siswa lebih mempertimbangkan self-

efficacy dan arahan keluarga. Dalam kondisi ini, pengaruh teman sebaya tidak cukup kuat untuk 

menjadi faktor utama dalam pengambilan keputusan, tetapi lebih berperan melalui 

pembentukan self-efficacy. Hasil ini sejalan dengan Nurfatimah & Wahyudi (2019) yang 

menyatakan bahwa teman sebaya tidak memiliki pengaruh langsung terhadap keputusan 

pendidikan lanjutan.  

Self-efficacy terbukti berperan penting dalam menentukan keputusan pemilihan 

jurusan. Siswa dengan self-efficacy yang tinggi cenderung lebih mampu mengevaluasi pilihan 

secara realistis dan mengambil keputusan sesuai dengan kemampuan dan minatnya. Temuan 

ini mendukung Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang menempatkan self-efficacy 

sebagai faktor utama dalam proses pengambilan keputusan karier maupun pendidikan, serta 

sejalan dengan Bella et al. (2022) yang menemukan bahwa self-efficacy berpengaruh positif 

terhadap ketepatan pemilihan jurusan. 

Self-efficacy dalam penelitian ini terbukti mampu memediasi pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap keputusan pemilihan jurusan. Hal ini mengindikasikan bahwa dukungan 

keluarga tidak hanya berdampak langsung, tetapi juga bekerja melalui peningkatan self-efficacy 

siswa. Temuan ini memperkuat teori SCCT yan dikembangkan oleh Lent et al. (1994) bahwa 

lingkungan sosial seperti lingkungan keluarga dan teman sebaya dapat memengaruhi keputusan 

karier melalui pembentukan self-efficacy. Hasil ini juga konsisten dengan Alissa & Akmal 

(2019) yang menjelaskan bahwa self-efficacy dapat berperan sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara dukungan sosial dan keputusan karier. 

Self-efficacy juga terbukti memediasi pengaruh teman sebaya terhadap keputusan 

pemilihan jurusan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun teman sebaya tidak berpengaruh 

langsung terhadap keputusan pemilihan jurusan, pengaruh tersebut menjadi signifikan ketika 

melalui self-efficacy. Dukungan dan interaksi sosial dari teman sebaya memperkuat keyakinan 

diri siswa yang pada akhirnya memengaruhi keputusan pemilihan jurusan. Hasil ini sejalan 

dengan Sari (2026) yang mengindikasikan bahwa pengaruh dukungan teman sebaya terhadap 

keputusan karier menjadi lebih kuat ketika dimediasi oleh self-efficacy. Temuan ini 

menunjukkan kontribusi utama penelitian yaitu memperjelas bahwa pengaruh teman sebaya 

tidak bersifat langsung, melainkan bekerja melalui self-efficacy sebagai mediator. Dengan 

demikian, model ini memperkaya kajian SCCT dalam konteks pemilihan jurusan SMK serta 

menjelaskan adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya yang belum konsisten terkait 

pengaruh langsung teman sebaya terhadap keputusan pendidikan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu pengumpulan data yang dilakukan 

pada satu waktu sehingga belum menggambarkan perubahan variabel dalam jangka panjang. 

Selain itu, penggunaan kuesioner menjadikan hasil penelitian bergantung pada pemahaman dan 

kejujuran responden. Ruang lingkup penelitian juga terbatas pada siswa SMK swasta program 

MPLB di Kota Semarang sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Secara keseluruhan, 

temuan menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dan self-efficacy merupakan faktor dominan 

yang memengaruhi keputusan pemilihan jurusan siswa. Lingkungan keluarga berperan baik 

secara langsung maupun tidak langsung melalui self-efficacy, sedangkan pengaruh teman 
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sebaya terhadap keputusan pemilihan jurusan lebih bersifat tidak langsung melalui self-

efficacy. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy berperan sebagai 

variabel mediasi dalam hubungan antara lingkungan keluarga dan teman sebaya terhadap 

keputusan pemilihan jurusan siswa SMK MPLB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh lingkungan sosial terhadap keputusan pemilihan jurusan tidak bersifat langsung 

sepenuhnya, melainkan bekerja melalui penguatan self-efficacy siswa. Dengan demikian, self-

efficacy menjadi mekanisme psikologis penting yang menjembatani pengaruh lingkungan 

keluarga dan teman sebaya dalam proses pengambilan keputusan pemilihan jurusan, yang 

sejalan dengan kerangka Social Cognitive Career Theory (SCCT). 

Implikasi penelitian menegaskan pentingnya peran sekolah, guru bimbingan konseling, 

dan keluarga dalam meningkatkan self-efficacy siswa melalui layanan bimbingan karier serta 

pendampingan yang tepat. Oleh karena itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan bagi pihak sekolah dan guru bimbingan konseling dalam merancang strategi penguatan 

self-efficacy serta layanan bimbingan karier yang lebih optimal guna meningkatkan ketepatan 

pemilihan jurusan dan kesiapan kerja siswa SMK.  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain seperti minat karier, 

motivasi belajar, dan literasi karier agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor yang memengaruhi keputusan pemilihan jurusan.  
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